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PRAKATA

Atas tensusunqja skripsi ini, dengan segala keren=—
dahan hati kami mengutjapkan beribu-ribu: terima kasih
pertama Kepada bapak Drs. SOQdarﬁaaﬂ, Ketua Akademi Sendi

. Tari Indonesia di-Jogjakarta, atas bimbingan jang tiada
. tennilai,hanéaaja, jang telah kami terima setjara lang-
sung dalam pembuatan skripsi ini. Kedua Kepada. almarhum.
bapak R.M. Wignjahambeksa, jang dengan.aegala senang ha-
ti berkenaﬁimemherikan semua kKeterangan jang kami butuhw
Kan. Sajang, sebelum skripsi ipi djadi, beliau sudah wa-
fat, Ketiga kepada bapak R.T. Kusumokesowo atas tambahan_
-tgmbahan.keterangan jang kami dapaf. Keempat kepada Drs.
Sd. Humardani jang telah memberikan keterangan tentang
Keaktifan R.M. Wignjahambeksa selama di Pusat Kesenian
Djawa Tengah. Eelima kepada teman dekat almarbum R,H.Wig—
njahambeksa jaitu R.M. Hirosuhardjo dan R.L. Atmosudars®
dJang telah sudi memberi tambahan-tambahan keterangan ten=-
tang segala sesuatu jang berhubungan dengan kehidppan dan
keahlian kawan sedjawatnia. Keenam kepada bapak S. Ngali=
man dan bapak S. Haridi jaitu murid almarhum jang telah
membantu kami mengumpulkan beberapa keterangan tentang
bagaimana perdjuangan beliau dalam mengembangkan bakate-
nja. Ketudjuh kepada segenap dosen serta asisten tak lu-
pa pula kami sampaikan terima kasih kami jang tiada ter-
hingga atas bimbingannja terhadap kami. Dan djuga kepada
perpustakaan Aksdemi 8eni Tari Indonesia jang telah meni=
beri kesempatan kepada kami untuk menggali beberapa pe-~
ngetahuan jang kami perlukan. Kepada sahabat kenalsn Ka=-
mi jang telah berdjasa kepada kami, kami utjapkan banjak

terima kasih.
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FPBrmohonan penulis kehadirat Jang Maha Bsa semoga
Tuhan berkenan melimpahkan karunia bagi semua sadia jang
berdjasa bagi penulisan ini. Adapun skripsi ini ialah ha-
sil dari studi dan wawantjara, jang kami olah sedemikian
sederhananja, sesuai dengan taraf kemampuan penulis jang
sangat terbatas. Meskipun demikian, jang kami mohomnkan

semoga skripsi ini dapat diterima.

Fenjusun -

Alexia Maria Eandang Nrangwesti.
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BAB I
PERGANTAR

Kalau kita pandang sepin?as lalu sadja, maka dapat=
lah kita resapi bagaimana kebesaran Tuhan, dengan melihat
- segala sesuatu jang ditjiptakan-Nja didunia ini. Diantara
sekian banjak ragamuaja dan perkembangannia, ﬁaka HMAanusigw
lah machluk jang berbudi. EKarens budinja, manusia sebagai
machluk sosial mengembangkan akalnija dan timbullah kebu-
dajaan.

Sebagaimana kita'ketahui, unsur pokok kehidupan
bangsa didunia ialah sistim peralatan hidup, sistim mata
pentjarian hidup, sistim kemasjarakatan, babasa, keseni-
an, sistim pengetahuan dan keagamaén (religi).l Maka tak
begitu menondjollah bila kita membitjarakan keseanian se~
bagai hasil budaja manusia. Kesenian dalah hasil daja
tjipta manusia jang dapat menimbulkan keﬁarnan rasa da=-
lam kalbu orang jang melibhat atau mendengarnja. Dan ti-
ap~tiap hasil seﬁi haruslab mempunjai ailai keindaban.
Indah rasa dan indéh rupa. Sedangkan nilai-nilai kein-
dahan jang terBandung didalamndia, haruslah jaang mutlak
dan jang merupakan ilham, ja:g terwudjud dalam bentuk
jang harmonie sebagal djelmaan perasaan seorang seniman.

Sedangkan seniman ialah manusia jang dapat melahbhir
Kan ilhamnja dengan bentuak jang setepat-tepatnja, sehing
ga dapat menimbulkan keharuan dalam hati oraﬁg lain. Ke=-
senian itu meliputi dua golongan besar jaitu jang dapat
dinikmati dengan mata dan jang dapat dinikmati dengan

telinga. Tjontoh hasil seni tersebut jakuni seni suara,

lKoentjereningrat, Pengantar Antropologi (Djakar-
ta : Penerbitan Universitas, 1966}, hal.lé63.
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sg@i tspri, seni lukis, sead pahat, seai drama, sesl sas-
trs dan laiawlain.g

Disntara tjmbaﬁg‘aegi jang pamtas kita bdtjarakan
disini, ialah seai tari,_jang s¢dikit;%amjak ada hubungs
aﬁﬂjg_deagaﬂ pokok pembitjaraan jang kami keteangabkan di-
sini.

Ealau kita r&nnﬁgkaa teﬁtang_éafiﬁisi tari penda-
pat para ahli-ahli tari, seperti halnja Curt Sachs dardi
Djerman, Kamaladevi Chattopadiyaya dari Isdia, Corrie
Hartoag dapi Belanda dan djuga Dre. Soedarsono dari Iaw
donesia, maka lebih tjenderunglali hati penulis mengikutd
peadapat ahli jang teraehin'iﬁiw Barangkali ketjuali se-
bangsa, djuga karena pemdapatmja lebih dapat mentjakup
umsup~uncul jang peating jang terdapat dalam seni tari

tersebut. Adepusn definisi itu berbuaji : "Dance is the

. ' 3
mical movement™.'

Kalau tari ialah gerak ritmis jang indah sebagai
pantjaran djiwa manusia jang dapat berupa ratic, kehea—
dak dam emosi, maka definied iﬁipwj,dapat kita perguna-—
Kan éalam beﬁmatjémwmatjam djenis tarpi. Dalam tari pri-
mitif, tari klasik, tari romantik maupun modern. Suatu
tarian belum temtu meazgemukakan salah satu unsur sadja
daripada tjipta, rasa dan karsa para seniman tari atau
ahli tari, melsinkan kesemuanja teptjakup didalamaja.

Tetapi salah satu daripada unsup-uzmenr pokok itu

ey
“Ibid., hal.200.

aﬁntiﬂja s Tapri adalah expresi djiwa manusia dalam
beantuk gerak jang iandah dan pitmie®, Soedarsono, Pola=-
pola perkembangan tardi diqlmﬁaaqgﬁg‘{Jagﬁakarﬁa : Akade=-
i Semi Tari Indouceia, 1968), hal.J.
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dapat kelihatan menondjol; iﬁulah jang membedakan djenis
nama tapi itu digolong~golongkan. Pada tari primitif i
pamanja, maka unsur kKehendaklah jang‘kelihatan dipenting
kan. Misalnja dalam tari-tarian keagamaan, maka gerak-
gerak jang terwudijud iaiaﬁ sebagail imitasi dari kehendak
jang menurut kepertfajaannja dapat mempengaruhi sesuatu
jagg dimaksudkan. Adapun dalam tari Klasik lain halnja.
Bukan kehendak jang menondjol, melainkan ratiolah jang
terwudjud dalam bentuk-bentuk gerak jang indah, jang ter
ikat oleh norma-norma tertentu. Sedangkan aturan-aturan
itu demikian ketatnja, sehingga apabila gerak-gerak itu
melanggar aturan jang telah ditetapkan, bagaimanapun inﬁ
dahnja'gerakaﬁ itu bila dipandang, tetap dianggap salah.
Berbeda lagi bagi tari modern jang lebih meéentingkan e=
moei,

Tari itu bersifat individuil, karena mentjerminkan
expresi pentjiptanja. Namun demikiam, djuga bersifat so=
sial, karena akan memberi kepuasan kepada orang <§ang a-
kan menikmatinja. Dengan demikian bagaimanapun indalinja
suatu tarian ménuruﬁ pentjiptanja, belumlah berarti in-
dah apabila tidak dapat dikatakan indah oleh penontonija.
Karena dalam seni tari, tidak mengenal istilah seni un-
tuk $eﬂi¢5

Di Indonesia banjak sekali matjam ragam taringa.
Karena memang tanah air kita terdiri dari pulau-pulau
jang keﬁemganja mempunjai tari-tardian jang chas bagi sém
tiap pulau. Demikian djuga pglau Djawa. Bahkan tidak haw-
nja satu matjam tarian sadja, melainkan terdapat tarian

gaja Sunda, gaja Jogjakarta, gaja Surakarta. Di pulau .pali

Ibid.

®fbid., hal.4.
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terdapat pula tari gaja Eéli; Adapun tarian-tarian itu
selalu berkembang menurut masjarakat pendﬁka;gnﬂa. Tapi=
an: Indonesia berkembang, meskipun pemkembangannja tiada
sepesat perkembangan tari dinegara—negaia_Barat. Sekali=~
pun demikian sekarang di Indanes;a sudah kita dapati tae-
ri-tarian dalam bentuk jang kain, misalnja Samgita tjip-
taan Sardona=wau$umo, sendratari "Kelahiran dan Kebang=-
kitan Kristus", sendratari "Bharatayudha" tjiptaan Ba-
gong Kussudiardjo, tetapi disamping itu masih terdapat
pula tari djatilan umpamanija. Seéﬂﬁgkén tari ini 4ialah
tari jang dapat digolongkan sebagai tari primitif. Ini-~
sebagai bukti bahwa tari=-tarian di Indonesia ketjuali
berkembangnia lamban,‘maka_tarimtarian itupun saling ber
taut~tautan satu sama lgin, dan terus berkeébang menurut
masjarakat pendunkungnja.

Demikianlah maka tari klasik seperti djuga tari-
tarian §rimitif? seKarangpun masikh tetap ada dan terus
berkembang pula. Tari Djawa klésik berkembang setapak
demi setapak dan mentjapai puntjak perkembangannja jaitu
pada abad ke—xi.ﬁ Eenurut pendapat Drs. Soedarsono per=
kembangan tari Djawa klasik berkembang begitu pesat, ka~
rena merupakan kompensasi kekalahan politik radja~radja
Djawa, chususnja radja keradjaan Mataram jang setjara |
poiitis telah tunduk kepada pemerintahan kolonial Belan
da. Sebagaimaﬁa.telah kita ketahuli siasat Belanda untuk
mengintensifkan pemerintahan djaﬁjahannja ialah dengan
mempergunakan politik memetjah belah. Maka pada abad ke-l
XVIII, lebih tepatnja pada tahun 17565 dengan Pe?dﬁan&ji—

an jang kita kenal sebagai Perdjandjian Gijanti, maka

®ybid., hal.3s.
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keradjaan Hatarﬁmi&ip@tjah;meﬁdjgdi dua jaitu Kasunmanan
Surakarta dan Kasultanan Jogjakarta. Politik ini didjalan~-
kon daa diteruskan deagaa menmetjah Kasusanas Sgrakarta
meadjadi dua jaitu Kasunmanan Surakarta dan Kadipaten Hang~
kunegaran. Sedazngkaa Kasultasaa Jogjakarta dipetjah men—
djadi dua pula jakni Kasultaman Jogjakarta dan Kadipaten
Faknaiama!a

Sebelum keradjaan Mataram petjah mendjadi dua, seni
tapipun telah bemkembang pula. Seperti halnja tari-tarian
putri jang dicebut bedaja dan spimpi. Sedangkan taﬁimn (T
tuk putra amtara lain disebut beksam lawung. Bagi tari
Diaws klasik muladi m&gem@i beatukija jang pasti jaitu,ga~
da abad XVIII, jakni sedjak radja-radja Mataram mempunjai
minat jang besar sekali kepada keseniam miﬁalﬂja seni tari

seni gamelan dan seni drama., Seai drama disiai ialah wa-

jang womg jamg merupakan persomifikasi dari wajgg§=knlit
jang b;mtemakaa.paéa epos Ramayana dam blahabarata. Eeti-
ga seai jang peaulis ﬁtafakau-diatas perkembang bersama-
an setjarabhérmOﬁiﬁ, karena ketiga—-tipganja saling berhu-
bungan ewat'segalifi

Agar tiada terlalu diauhlkami mentjeriterakan per-
kembangan tari, uatuk mendekati pokok persoalan jang ka-
mi bitjarakam, meka kita kembgali kepada asal-usul dimana
tari itu dikembangkan. Berhubung pada djaman feodal amat
djauhlah djarak antara radja dan rakjat djelats, meka ha-
nja radjs dan kerabat kratonlalr jaung dapat meaguasai tari.
Dalam penulisaa ini akam kemi utarakan salah satu empu
tari, jaitu Raden Mas Wigrnjahambeksa. pelian adalah seQ-

rang ahli dalam Bidarg tari Djawa klasik gaja
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ja Surakarta Jjang banjak &ﬂaéénja bagi kesenian Indonesisa
umumnja dan seni tari gaja Surakarta chususnja. Beliau
djuga merupakan salah seorang dosen penulis, jaung sajang
sekali telah mendahului kita menghadap kehadirat Tuhan

Jang Maha Esa, sebelum penulis selesai membuat skripsi

ini, Masih dapat penulis kenang, waktu penulis mohon ban-
tuazn dan mengutarakan bahwa penulia akan meambuat skripsi
tentang riwajat hidup beliau. Meskipun suéah begitu lan=- %
djut usianija, namua semangatnja masih menja1a-njala. De~

ngan nada rendah,deggrbitegukan wiski, maka penulis dapat

menerima bantuan berupa wawantjara privadi—beliauv. Disam— |
ping itu penulis djuga menemui beberapa kawan sedjawatnija

untuk mentjari tambahan keterangan-keterangan jang bergu=-

na bagi penulisan ind,

Semoga penulisan ini dapat mendjadi persembahan se-
bagai tanda terima kasih kami kepada Akademi Seni Tari
Indonesia di=Jogjakarta jang telah mendadar penulis men-
djadi seorang penari jang sekaligus mengerti tentang sew-

luk beluk tari.

p—
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